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Nur Kholis1 
 

 

ABSTRAK 

Untuk memahami ilmu hadis, telah banyak ditawarkan manhaj 

(metode), dan kajian ini yang tertuang dalam judul “Manhaj al-Suyu>t}i> 

dalam Menyeleksi Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis 

Hasan dalam Kitab Tadri>b al-Ra>wi)” ditulis untuk meneliti manhaj 

yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> dalam kitabnya tersebut terkait 

                                                           
1
Beliau adalah Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiah Imam Syafi'i 

Jember.(email: caknurjmbg@@yahoo.co.id). 
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dengan menyeleksi pendapat para ulama tentang hadis sahih dan 

hasan. 

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi pendapat ulama 

tentang hadis sahih dan hadis hasan dalam kitab tersebut? dan 

bagaimana analisis al-Suyu>t}i> terhadap pendapat ulama tersebut? 

Ulasan-ulasan yang dibahas untuk menjawab permasalahan di atas 

adalah 1) Menjelaskan metode-metode yang digunakan oleh al-Suyu>t}i> 

dalam menyeleksi pendapat para ulama. 2) Menjelaskan analisis al-

Suyu>t}i> terhadap pendapat-pendapat tersebut. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, jenis penelitian ini adalah 

library research dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 

Adapun metode pengambilan sampel dan ukurannya maka penelitian 

ini menggunakan metode purposive sample. Metode ini diberlakukan 

untuk mengambil sampel dengan cara mengambil subjek bukan 

didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa metode al-Suyu>t}i> 

dalam menyeleksi pendapat ulama tentang hadis sahih dan hasan 

dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> adalah bervariasi, ada sembilan metode 

yang dihasilkan dalam penelitian ini, dan di antara metode-metode 

tersebut yang paling sering digunakan adalah mendiskusikan suatu 

pendapat tanpa memberikan komentar. Adapun yang dihasilkan dari 

analisis al-Suyu>t}i> terhadap pendapat-pendapat tersebut adalah jarang 
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melakukan ijtihad sendiri, melainkan ia sering memilih pendapat Ibn 

Hajar. 

Keywords: Manhaj- Suyut}i- Menyeleksi- Tadri>b al-Ra>wi 

 

A. PENDAHULUAN 

Hadis Nabi ` adalah salah satu dari dua wahyu Allah ta'ala yang 

diturunkan kepada Rasul-Nya `, adapun wahyu yang satunya adalah 

al-qur'an yaitu firman Allah ta'ala, bukan makhluk, dari-Nya al-qur'an 

itu datang dan kepada-Nya pula al-qur'an itu kembali,
1
 Allah ta'ala 

berfirman: 

رُونََ
َّ
هُمْ يَتَفَك

َّ
عَل

َ
يْهِمْ وَل

َ
اسِ مَا نزلَ إِل نَ لِلنَّ ِ

رَ لِتُبَي 
ْ
ك ِ

 
يْكَ الذ

َ
نَا إِل

ْ
نزل

َ
 وَأ

Dan Kami turunkan al-Qur-an kepadamu (wahai Muhammad) agar 

kamu menjelaskannya kepada manusia apa-apa yang diturunkan 

kepada mereka, dan semoga mereka berfikir.
2
 

Ayat ini menjelaskan bahwa di antara tugas Rasulullah SAW 

adalah menjelaskan kepada manusia apa-apa yang datang dari al-

Qur’an yang masih bersifat global atau umum. Pada sisi lain hadis 

juga sebagai dasar penyariatan kedua dalam Islam setelah al-Qur’an, 

maka ia menetapkan hukum yang tidak ada di dalam al-Qur’an, 

karena pada hakikatnya ia adalah wahyu kedua setelah al-Qur’an.
 3

 

                                                           
1
Muhammad Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawiyyah Nash’atuh 

wa Tat}awwuruh  (Madinah Munawwarah: Da>r al-Khud{airi>, 1998), 18. 
2
al-Qur-an, 16: 44. 

3
al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah…, 19. 
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Allah ta‘a>la>  berfirman: 

هَوَىَ وَمَا يَنْطِقَُ
ْ
َعَنِ ال

Dan tidaklah apa yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa 

nafsunya.
1
  

Ayat ini menunjukkan bahwa apa-apa yang diucapkan oleh 

Rasulullah SAW tentang penyariatan adalah wahyu. Di dalam ayat 

yang lain Allah ta‘a>la> > juga memerintahkan kepada orang-orang 

mukmin untuk mengambil apa-apa yang datang dari Rasulullah 

SAW, Allah ta‘a>la>  berfirman: 

تَهُوا
ْ
ان

َ
مْ عَنْهُ ف

ُ
وهُ وَمَا نَهَاك

ُ
ذ

ُ
خ

َ
سُولُ ف مُ الرَّ

ُ
اك

َ
 وَمَا آت

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.
2
 

Dalam hal ini apa-apa yang datang dari beliau itu mencakup al-

Qur’an dan hadis beliau. Selaras dengan ayat diatas Allah ta‘a>la>  juga 

berfirman: 

 مِنْ 
ا

 فِيهِمْ رَسُولً
َ

 بَعَث
ْ
ؤْمِنِينَ إِذ

ُ ْ
ى الْ

َ
هُ عَل

َّ
قَدْ مَنَّ الل

َ
كِتَابَ ل

ْ
مُهُمُ ال ِ

 
يهِمْ وَيُعَل ِ

 
يْهِمْ آيَاتِهِ وَيُزَك

َ
و عَل

ُ
فُسِهِمْ يَتْل

ْ
ن
َ
أ

لٍ مُبِينٍَ
َ

فِي ضَلَ
َ
بْلُ ل

َ
وا مِنْ ق

ُ
ان

َ
 وَإِنْ ك

َ
مَة

ْ
حِك

ْ
 وَال

Sesunggunya Allah ta‘a>la> telah memberikan kepada orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka 

                                                           
1
al-Qur-an, 53: 3. 

2
al-Qur-an, 59: 59. 
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al-Kitab dan al-H{ikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan  

Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
 1
 

Menurut pendapat mayoritas ulama dan para pakar bahwasanya 

al-H{ikmah di sini adalah hal lain selain al-Qur’an, yaitu sesuatu yang 

diberikan oleh Allah ta‘a>la> kepada Rasul-Nya berupa penjelasan-

penjelasan tentang agamanya dan hukum-hukum syariatnya, dan 

mereka menyebutnya dengan al-Sunnah (Hadis).
2
 

Imam al-Sha>fi‘i dalam mengomentari ayat ini berkata: 

yang dimaksud al-Kita>b adalah al-Qur‘an, dan yang dimaksud dengan 

al-H{ikmah - sebagaimana yang aku dengar dari orang yang kupercaya 

dari Ahl ‘Ilm (para pakar) dalam bidang al-Qur‘an - adalah 

Sunnah/Hadis Rasulullah SAW. Kemudian ia mengatakan, ”Allah 

ta‘a>la>>  Dalam ayat ini menyebutkan anugerah-Nya terhadap hamba-

Nya yaitu berupa pengajaran al-Qur‘an dan hadis, maka tidak 

diperbolehkan –walla>h a’lam- al-H{ikmah diartikan selain Sunnah/ 

Hadis beliau.
3
   

Oleh sebab itulah para sahabat di dalam memahami agama ini 

mereka merujuk kepada Rasulullah SAW dan belajar darinya, untuk 

mendapatkan rincian, penafsiran terhadap hukum-hukum yang ada di 

dalam al-Qur‘an, dan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan 

yang ada di antara mereka, mereka menaati perintahnya dan menjauhi 

                                                           
1
al-Qur-an, 3: 164 

2
 Muhammad Mustafah al-Siba>``‘i>, al-Sunnah wa Maka>natuha fi> al-Tashri>’ al-

Isla>mi>, (Riyad}: Da>r al-Warra>q, 2003), 68. 
3
 Muhammad Ibn Idri>s bin ‘Abba>s al-Sha>fi‘i>, al-Risa>lah (Mesir: Maktabah 

al-H{alabi, 1940), 73. 
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larangannya, meneladani perbuatannya baik dalam hal ibadah, 

(akhlak) maupun muamalah, kecuali dalam hal yang itu merupakan 

kekhususan baginya.
1
   

Kemudian mereka menyampaikan apa-apa yang mereka 

dapatkan kepada generasi setelah mereka persis seperti apa yang 

mereka lihat dan  mereka dengar dari Rasulullah SAW bersih dari 

penyelewengan dan perubahan.
2
 

Para sahabat melihat bahwa hal itu merupakan amanah yang 

mereka -emban dari Rasulullah SAW untuk disampaikan kepada 

generasi setelah mereka, karena mereka juga sering mendapatkan 

motivasi darinya untuk menyampaikan hal tersebut, sebagaimana 

yang terdapat di dalam sabda beliau: 

َ
ا
وْ آيَة

َ
ي وَل ِ

وا عَن 
ُ
غ ِ

 
 بَل

Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat.
3
 

Pada hadis lain beliau bersabda: 

ائِبََ
َ
اهِدُ الغ يُبْلِغِ الشَّ

ْ
ل
َ
 ف

Hendaknya yang menyaksikan (mendengarkan) menyampaikan 

kepada yang tidak menyaksikan.
4
 

                                                           
1
 al-Siba>‘i>, al-Sunnah…, 70. 

2
Mahmud bin Ahmad al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Must}alah} al-Hadi>th (Riyad}: 

Maktabat al-Ma‘a>rif, 1996), 4.  
3
Muhammad bin Isma‘il Abu 'Abdillah al-Bukhari>, S{ah}i>h} al-Bukhari>, juz 4 

(t.t : Da>r T{auq al-Naja>h, 1422 H), 170. Lihat Muhammad bin ‘I<sa> Abu ‘I<sa> al-

Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, juz 5 (Mesir: Maktabah Mus}tafa> al-Ba>bi al-H{alabi>, 

1947 M), 40. 
4
al-Bukhari, S{ah}i>h}. Juz 2, 176. Lihat Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri, 

S{ah}i>h} Muslim, juz 3 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turath al-‘Arabi), 1306. 



Volume 3, No. 1, November 2015    113 
 

Beliau juga memberikan motivasi berupa kenikmatan dan 

kebahagiaan dari Allah ta’a>la>  bagi orang yang mendengarkan hadis 

dan menyampaikannya, beliau bersabda: 

حََ
َ
ا، ف

ا
ا حَدِيث  سَمِعَ مِنَّ

ا
هُ امْرَأ

َّ
رَ الل ضَّ

َ
قَهُ مِنْهُ، وَرُبَّ حَامِلِ ن

ْ
ف

َ
ى مَنْ هُوَ أ

َ
رُبَّ حَامِلِ فِقْهٍ إِل

َ
هُ، ف

َ
غ ِ

 
ى يُبَل هُ حَتَّ

َ
فِظ

يْسَ بِفَقِيهٍَ
َ
َفِقْهٍ ل

Allah ta‘a>la> akan memberi kenikmatan dan kebahagiaan kepada 

orang yang mendengarkan hadis dariku, menghafalnya dan 

menyampaikannya, ada beberapa orang yang memiliki ilmu, ia 

menyampaikan (hadis) kepada orang yang lebih alim darinya, dan ada 

beberapa orang yang yang memiliki ilmu akan tetapi bukan seorang 

fakih (ahli dalam ber ist}inba>t} ).1 

Di dalam menjaga hadis tersebut Allah ta‘a>la> telah menyiapkan 

para pakar yang telah diberinya beberapa kelebihan baik dari sisi 

psikologis, akal, kecerdasan, kuatnya hafalan, dan kemampuan 

mereka dalam bidang penelitian yang membuat akal pikiran terengah-

engah. Mereka menjelaskan semua yang berhubungan dengan 

periwayatan hadis, semua itu menjadikan orang yang membaca 

tentang sejarah dan kabar mereka penuh yakin bahwa mereka itu 

disiapkan oleh Allah ta‘a>la> untuk tujuan yang agung yaitu untuk 

menjaga syariat-Nya. 

                                                           
1
Abu Daud Sulaiman bin al-Ash’ath bin Ishaq al-Sijista>ni, al-Sunan, juz. 3 

(Beirut: Maktabah al-‘As}riyyah, t.th), 322. Lihat al-Tirmidhi, al-Sunan, juz 5, 33. 

Lihat Ibn Ma>jah Muhammad bin Yazi>d asl-Qazweini, al-Sunan, juz 1 (Mesir: Da>r 

Ih{ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), 84. 
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Pada awalnya para sahabat-lah
1
 yang sangat berhati-hati di 

dalam menjaga hadis tersebut dari penyelewengan dan kesalahan, di 

antara jalan yang mereka tempuh adalah; 

1. Dengan cara sedikit meriwayatkan hadis dari Rasulullah 

karena takut salah dan lupa sehingga menyebabkan penisbatan 

perkataan atau perbuatan yang bukan dari Nabi kepada Nabi 

SAW. Ada beberapa sahabat yang melakukan hal itu, diantaranya: 

Abu> Bakr, ‘Umar, ‘Ali, Ibn Mas‘u>d al-Zubair bin al-‘Awwa>m, dan 

lain-lain.
2 

2. Atau dengan cara melakukan klarifikasi sebelum menerima 

dan menyampaikan hadis, seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar 

dalam hadis Jaddah3 dan ’Umar dalam hadis Isti‘dha>n4
.
5
 

                                                           
1
Sahabat adalah orang yang bertemu Nabi Muhammad 

s}allalla>hu’alaiwasallam dalam keadaan muslim, dan meninggal dunia dalam 

keadaan muslim pula . Lihat ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usein al-‘Ira>qi, S{harh} al-
Tabs}irah wa al-Tadhkirah, juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002 M), 120. 

2
Rabi>’ bin Ha>di al-Madkhali>, Muqaddimat al-Nukat ‘ala> Kita>b bin S{ala>h}, juz 

1 (Madinah Munawwarah: ‘Ima>dat al-Buhu>th al-‘Ilmi> bi al-Ja>mi`‘at al-Isla>miyyah, 

1404 H), 13. 
3
Abu Daud, al-Sunan, juz 3, 121. Lihat al-Tirmidhi>, al-Sunan, juz . Lihat 

Malik bin Anas, al-Muwat}t}a’, juz 3 (Abu Dabi: Muassasat Zaid bin Sult}a>n, 2004 

M), 732. 
4
al-Bukha>ri>, S{ah}i>h, juz 8, 54. Lihat Abu Dawud, al-Sunan, juz 4, 345. Lihat 

Sulaima>n bin Daud al-T{aya>lisi>, al-Musnad, juz 1 (Mesir: Da>r Hajar, 1999 H), 418. 

Lihat Ahmad bin ‘Amr al-Bazza>r, al-Bah}r al-Zakhkha>r, juz 8 (Madinah 

Munawwarah: Maktabat al-‘Ulu>m wa al-H{ikam, 2009 M), 11. Lihat Ah}mad bin 

Muhammad al-T{ah}a>wi>, Sharh} Mushkil al-A<tha>r, juz 4, (Beirut: Muassassat al-

Risa>lah, 1994), 247. 
5
al-Madkhali>, Muqaddimat al-Nukat, juz 1, 13. 
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Kemudian datang generasi setelah mereka yang meneruskan 

perjuangan para sahabat tersebut dengan melakukan Naqd al-Sanad1
 

dan Naqd al-Matn2 untuk menjaga kemurnian hadis Nabi tersebut.  

Kemudian datang generasi setelah mereka yang mana pada 

masa itu para ulama mulai meletakkan kaedah-kaedah yang mereka 

ambil secara turun temurun dari para sahabat, kemudian mereka 

tuangkan dalam berbagai karya tulis, meskipun ada yang masih 

bercampur dengan pembahasan-pembahasan yang lain seperti 

pembahasan usul fikih dan fikih seperti kitab al-Risa>lah dan al-Umm 

karya imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H) .
3
  

Kemudian ilmu tersebut mengalami perkembangan dan menjadi 

salah satu bidang ilmu tersendiri yang terkenal dengan sebutan “Ilmu 

Hadis”, “Mustalah al-Hadi>th” atau “Us}ul al-Hadi>th”, dan banyak di 

antara ulama yang menulis kaedah-kaedah tersebut dalam satu kitab 

khusus.  

Di antara karya-karya tersebut yang pertama kali adalah karya 

Abu Muhammad al-Ra>mhurmu>zi> (w.360 H) dalam kitabnya al-

Muhaddith al-Fa>s}il, akan tetapi karya tersebut belum mencakup 

semua corak ilmu hadis. Kemudian - 

                                                           
1
Yaitu studi kritik hadis melalui sanad hadis apakah terdapat pada sanadnya 

perawi yang cacat, atau terdapat tambahan atau tidak pada di jalur lain, dan lain 

sebagainya.  
2
Yaitu studi kritik hadis melalui matan hadis apakah matan tersebut 

menyelisihi al-Qur‘an, hadis mutawa>tir, atau kaidah-kaidah lainnya. Lihat 

Muhammad Abu Shahbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-Hadith (t.t: Da>r al-

Fikr al-‘Arabi, t.th), 77. 
3
Mahmud al-T{ah{h{a>n, Taisi>r, 10. 
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al-Hakim Abu ’Abdillah al-Naisabu>ri> (w. 405 H) menulis pula 

dalam bidang ini (ia tuangkan dalam kitabnya Ma’rifat ’Ulu>m al-

Hadi>th ), akan tetapi ia belum menyaring dan menyusun karya 

tersebut dengan baik. Setelah itu datang Abu Nu‘aim al-As}faha>ni> (w. 

430 H), ia telah membuat mustakhraj atas kitab al-Ha>kim (yang 

diberi nama Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th ‘Ala> Kita>b al-H{a>kim),
 
dan ia 

masih menyisakan banyak pembahasan bagi orang yang datang 

setelahnya. Kemudian datang setelah mereka al-Khati>b Abu Bakr al-

Baghda>di> (w. 463 H), ia menulis buku berjudul al-Kifa>yah, ia 

termasuk ulama yang banyak menulis dalam bidang ini, sampai al-

H}a>fiz} Ibn Nuqt}ah (w. 629 H) mengatakan bahwasanya setiap pakar 

yang obyektif mengakui bahwa para ahli hadis setelah al-Khati>b 

banyak mengambil faidah dari karya-karyanya”. 

Kemudian datang generasi setelah mereka yang mengambil 

bagian dari ilmu ini seperti al-Qa>d}i> ‘Iya>d} (w. 544 H), ia menulis kitab 

kecil yang diberi judul al-Ilma>’ , dan Abu Hafs al-Mayya>naji> (w. 580 

H), ia menulis kitab kecil yang diberi judul Ma> la> Yasa’ al-Muhaddith 

Jahluh. Sampai akhirnya datang al-Ha>fiz} al-Faqi>h Taqiy al-Di>n Abu 

’Amr ’Usman Ibn al-S{ala>h} ’Abd al-Rahman al-Shahra>zu>ri> (w. 643 H), 

ia menulis kitabnya yang terkenal (dengan judul Muqaddimah Ibn 

S{ala>h}) di saat ia mengajar di madrasah al-Ashra>fiyyah, ia memilih 

pembahasan yang dianggap penting kemudian ia mendiktekannya 

sedikit demi sedikit kepada para muridnya. Oleh sebab itu kitab 

tersebut susunannya masih kurang sempurna. Di sisi lain Ibn S}ala>h 
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dalam menyusun kitab tersebut banyak mengambil faedah dari kitab-

kitab al-Khati>b, kemudian ia mengumpukan dan menyusunnya 

kembali serta menambahkan beberapa faedah lainnya, maka 

terkumpullah dalam satu karya yang mendapat sambutan hangat di 

kalangan ulama hadis, sehingga banyak di antara mereka yang 

menulis karya ilmiyah dalam bidang ini sejalan dengan alur 

pembahasan kitab tersebut.
1
 Ada di antara mereka yang 

menjadikannya Naz}am (syair), ada yang men-sharh} (menjelaskan), 

ada yang mengkritisi, dan ada pula yang meringkasnya, diantara yang 

meringkasnya adalah Imam al-Nawawi>> (w.676 H) dalam kitabnya al-

Irsha>d yang kemudian kitab tersebut ia ringkas kembali dan diberi 

judul al-Taqri>b wa al-Taysi>r li Ma‘rifat Sunan al-Bashi>r al-Naz}i>r,2 

kitab ini meskipun kecil bentuknya akan tetapi besar manfaatnya.  

Kemudian datang Imam al-Suyu>t}i> (w. 911 H), ia termasuk 

ulama yang produktif  dalam menulis ilmu keislaman, hampir di 

setiap bidang ilmu keislaman terdapat karya tulisnya, misalnya di 

bidang tafsir ia menulis kitab al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-

Ma‘thu>r  dan tafsir al-Jala>layn, di bidang ulu>m al-Qur‘an ia menulis 

kitab al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur‘an, di bidang hadis ia menulis Jam‘ al-

Jawa>mi‘, dan masih banyak karyanya di bidang ilmu keislaman 

lainnya, seperti di bidang ilmu hadis ia juga memiliki karya tulis, ia 

                                                           
1
Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-Naz}ar fi> Tawd}i>h} Nukhbat 

al-Fikar  (KSA: Da>r Ibn al-Jawzi>, 1422 H), 46-51. 
2
Yahya bin Sharaf al-Nawawi>>, al-Taqri>b wa al-Taysi>r li Ma’rifat Sunan al-

Bashi>r al-Naz}i>r (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1985), 1. 
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sebagai generasi yang datang setelah Imam al-Nawawi>>, al-Suyu>t}i> 

menulis kitab sharh} (penjelasan) atas kitab Taqri>b karya Imam al-

Nawawi>> tersebut yang tertuang dalam kitab yang -berjudul Tadri>b al-

Ra>wi>> fi Syarh} Taqri>b al-Nawawi>> .  

Kitab ini cukup populer, baik di kalangan para ulama maupun 

para penuntut ilmu hadis, karena kitab ini memuat keterangan dari 

beberapa kitab ilmu hadis yang telah ditulis sebelumnya, bahkan 

penulisnya sendiri mengatakan bahwasanya kitab ini ia jadikan tidak 

hanya sebagai sharh} (penjelasan) atas kitab al-Nawawi>> secara khusus, 

akan tetapi sebagai penjelasan pula atas kitab-kitab ringkasan 

Muqaddimah Ibn S{ala>h} lainnya, bahkan ia jadikan sebagai penjelasan 

pula atas kitab-kitab yang ditulis dalam bidang ini.
1
 Realitanya 

memang seperti apa yang ia cita-citakan, banyak di antara para ulama 

hadis Mu’a>s}iri>n (kontemporer) ketika menjelaskan kitab-kitab 

must}alah} hadis mereka banyak merujuk kepada kitab tersebut, karena 

di dalamnya terdapat banyak pendapat ulama hadis yang berkaitan 

dengan bidang ilmu ini.  

Melihat uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti 

bagaimana metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi pendapat ulama 

dalam kitabnya tersebut. Penelitian ini dituangkan dalam sebuah 

judul “Manhaj al-Suyu>t}i> dalam Kitab Tadri>b al- Ra>wi> Sharh} Taqri>b 

al-Nawawi>> (Studi Analisis terhadap Metode al-Suyu>t}i> dalam 

                                                           
1
‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>> fi> Sharh} Taqri>b al-

Nawawi>>, juz 1 (Riyad}: Da>r al-T{aybah, 1422 H), 25. 
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Menyeleksi Pendapat Ulama tentang Hadis Sahih dan Hadis Hasan) 

”. 

B. BATASAN MASALAH 

Sehubungan dengan banyaknya kitab yang ditulis oleh para 

ulama dalam bidang ilmu hadis, penulis memilih kitab Tadri>b al-

Ra>wi>> sebagai obyek penelitian. Setelah pilihan penulis jatuh pada 

kitab tersebut, penulis melihat bahwa kitab tersebut jika dibahas dan 

ditelusuri maka cakupan pembahasannya cukup luas, kemudian 

penulis menemukan metode al-Suyu>t}i> secara global tertuang di dalam 

mukaddimah Tadri>bnya yang kemudian disimpulkan oleh penulis 

menjadi dua poin: 

1- Metode al-Suyu>t}i> dalam men-sharh} (menjelaskan) kalimat-

kalimat yang ada dalam kitab al-Taqri>b. 

2- Metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi pendapat ulama’. 

Dari dua poin di atas, penulis memilih obyek penelitian pada 

poin kedua, akan tetapi pembahasannya pun masih cukup luas, pada 

akhirnya penulis membatasinya dengan menentukan pembahasan-

pembahasan yang al-Suyu>t}i> banyak menyebutkan perbedaan pendapat 

di dalamnya, kemudian penulis memilih dua pembahasan yang 

menurut penulis sudah dapat mewakili  pembahasan-pembahasan 

lainnya dalam mengungkap metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi 

pendapat ulama dalam kitab tersebut, yaitu pembahasan tentang 

hadis sahih dan hasan. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah di atas dengan melihat cakupan 

permasalahan yang cukup luas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi pendapat 

ulama tentang -hadis sahih dan hasan dalam kitab Tadri>b al-

Ra>wi>>? 

2. Bagaimana analisis al-Suyu>t}i> terhadap pendapat-pendapat 

tersebut? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi 

pendapat ulama tentang hadis sahih dan hasan dalam kitab 

Tadri>b al-Ra>wi>>. 

2. Untuk mengetahui analisis al-Suyu>t}i> terhadap pendapat ulama 

tersebut. 

 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Sejauh pengamatan penulis selama ini, penulis belum 

menemukan sebuah karya tulis yang membahas permasalahan yang 

persis dengan apa yang penulis teliti, namun ada penelitian yang 

berhubungan dengan metode al-Suyu>t}i> seperti karya Muhammad Jalal 
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Abu al-Fatu>h Sharaf yang berjudul Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Manhajuh 

wa A<ra>uh al-Kala>miyyah artinya Metode dan pemikiran al-Suyu>t}i> 

dalam ilmu kalam, akan tetapi karya ini jika dilihat sekilas dari 

judulnya maka memberikan kesan bahwa karya ini hanya memuat 

metode dan pemikiran al-Suyu>t}i> yang berkaitan dengan ilmu kalam 

saja dan belum masuk kepada wilayah ilmu hadis. 

Karya yang kedua yang berhubungan dengan al-Suyu>t}i> adalah 

karya Dr. ‘Abd al-‘A<l Sa>lim Mukarram yang berjudul Jala>l al-Di>n wa 

Atharuh fi al-Dira>sa>t al-Lughawiyyah yang artinya peran dan 

kontribusi al-Suyu>t}i> dalam kajian bahasa, akan tetapi kajian ini hanya 

berfokus pada peran al-Suyu>t}i> dalam bidang bahasa saja. Jadi, posisi 

penulis di sini adalah meneliti secara detail metode al-Suyu>t}i> dalam 

menyeleksi pendapat ulama tentang hadis sahih dan hadis hasan 

dalam kitabnya Tadri>b al-Ra>wi>>. 

 

F. METODE PENELITIAN 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kepustakaan (library research) atau metode dokomentasi, dengan 

pendekatan induksi. Dalam hal ini metode al-Suyu>t}i> akan 

dideskripsikan, lalu dianalisa dan disimpulkan. 

Adapun aspek penelitian ini antara lain:  

1. Sumber Data 
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a. Sumber primer yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah kitab Tadri> al-Ra>wi>> Sharh} Taqri>b al-Nawawi>> karya 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>. 

b. Sumber sekunder yang merupakan sumber pendukung dalam 

penelitian ini antara lain: al-Sunnah wa Maka>natuha fi> al-

Tashri>‘ al-Isla>mi> karya Muhammad Mustafa> al-Siba>‘i>, 

Buh}u>th fi> Ta>ri>kh al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Akram 

D{iya>‘ al-‘Umari>, al-Ba>’ith al-H{athi>th Sharh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m 

al-Hadi>th karya Ahmad Sha>kir, Nuzhat al-Naz}ar fi> Taud}i>h} 

Nukhbat al-Fikar karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-D{au>’ al-

La>mi‘ li Ahl al-Qarn al-Ta>si‘karya Shams al-Di>n al-Sakha>wi>, 

H{usn al-Muh}a>d}arah karya al-Suyu>t}i>, al-Badr al-T{a>li‘ bi 

Mah}a>sin Man Ba‘da al-Qarn al-Ta>si‘ karya Muhammad bin 

‘Ali al-Shauka>ni, dan lain-lain. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang terkait dengan metode al-Suyu>t}i> ditelusuri 

dari karyanya Tadri>b al-Ra>wi>> dalam pembahasan hadis sahih 

dan hadis hasan, sedangkan data-data lainnya ditelusuri 

dengan cara membaca indeks buku-buku atau daftar isinya 

yang diperlukan, kemudian memilih data-data yang sesuai 

dengan pembahasan, setelah itu semua data-data tersebut 

dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut out line karya 

ilmiyah ini, kemudian data-data tersebut dibagi secara 

menyeluruh. 
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Adapun Metode dalam pengambilan sampel maka penelitian ini 

menggunakan metode purposive sample (sampel bertujuan). Metode 

ini diberlakukan untuk mengambil sampel dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
1
 Sehubungan dengan 

keterbatasan waktu dan besarnya buku yang diteliti oleh penulis di 

dalam mengungkapkan metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi pendapat 

para ulama maka metode ini dipergunakan oleh penulis dalam 

penelitiannya.  

Dalam mengaplikasikan metode ini penulis mengambil sampel 

didasarkan atas karakteristik tertentu yang merupakan ciri pokok 

populasi yaitu penulis memilih bab-bab yang ada pada kitab tadri>b al-

Ra>wi> yang al-Suyu>t}i> banyak menyebutkan perbedaan pendapat di 

antara ulama, dan penulis mendapatkan 10 bab, kemudian dari 10 bab 

itu penulis memilih dua bab yaitu hadis sahih dan hadis hasan dengan 

alasan sebagai berikut: 

1. Dalam dua bab tersebut al-Suyu>t}i> lebih banyak menyebutkan 

perbedaan pendapat di antara ulama mulai dari definisi sampai 

pembahasan inti. 

2. Dua bab tersebut merupakan awal pembahasan kitab al-Suyu>t}i> 

yang dengannya penuntut ilmu hadis memulai pelajarannya, 

sehingga apabila ia mengetahui metodenya dalam menyeleksi 

                                                           
1
Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010 M), 183. 
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pendapat para ulama di kedua bab tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa ia telah mengetahui sebagian besar metode 

al-Suyu>t}i> dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi>>. 

 

G. PEMBAHASAN 

1. METODE AL-SUYU<T{I<  DALAM MENYELEKSI PENDAPAT 

ULAMA TENTANG  HADIS SAHIH DAN HADIS HASAN  

DALAM KITAB TADRI<B AL-RA<WI<. 

Di dalam kitab Tadri>b al-Ra>wi> al-Suyu>t}i> menggunakan 

beberapa metode di dalam menyeleksi pendapat ulama tentang hadis 

sahih dan hadis hasan, metode-metode tersebut didapatkan oleh 

penulis dengan menelusuri data-data yang dijadikan sampel kemudian 

mengklasifikasikannya. Metode-metode tersebut adalah: 

a. Mendiskusikan Suatu Pendapat dan Mengakhirinya dengan 

Pendapat Pilihannya.  

      Metode al-Suyu>t}i> ini dapat dilihat di kitab Tadri>b al-Ra>wi>> 

pada juz dan halaman sebagai berikut: 

1. Juz 1 Halaman 60, pada halaman tersebut setelah al-Suyu>t}i> 

menyebutkan perbedaan ulama tentang kriteria hadits s}ahih 

menurut al-Khat}t}a>bi beliau menyebutkan pendapat 

pribadinya, ia berkata; 

[َ بِيهَات 
ْ
ن
َ
َ[ت

لَُ وَّ
َ ْ
َ:َالْ ابِي 

َّ
ط

َ
خ

ْ
هَُ حَدَّ ال نَّ

َ
حِيحَ بِأ َ:َالصَّ

َ
ل ِ
صَلَ سَنَدُهُ وَعُد  عِرَاقِيَ مَا اتَّ

ْ
الَ ال

َ
تُهُ، ق

َ
قْل

َ
 :َتْ ن

ُ
 ضَبْط

ْ
رَط

َ
ت
ْ

مْ يُش
َ
ل
َ
ف

الََ
َ
ةِ، ق

َّ
عِل

ْ
وذِ وَال

ُ
ذ  مِنَ الش 

ُ
مَة

َ
لَ  السَّ

َ
اوِي وَلً  فِي :َالرَّ

ُ
أ
َ
ط

َ
خ

ْ
رَ ال

ُ
ث
َ
نَّ مَنْ ك

َ
 بُدَّ مِنْهُ؛ لِِ

َ
هُ لً

َ
نَّ ضَبْط

َ
كَّ أ

َ
 ش

َ
وَلً
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رْكََ
َّ
حُشَ، اسْتَحَقَّ الت

َ
تَُ .حَدِيثِهِ وَف

ْ
ل
ُ
َق لِكََ:

َ
نَّ ذ

َ
هَرُ لِي أ

ْ
ذِي يَظ

َّ
وْلِنَا ال

َ
نَّ بَيْنَ ق

َ
:َدَاخِل  فِي عِبَارَتِهِ، وَأ

هَِ ِ
نْ يُقَالَ فِي حَق 

َ
 يَصِح  أ

َ
رْكِ لً

َّ
سْتَحِقَّ لِلت

ُ ْ
لَ الْ فَّ

َ
غ
ُ ْ
نَّ الْ

َ
ا؛ لِِ

ا
رْق

َ
وهُ ف

ُ
ل عَدْلُ وَعَدَّ

ْ
َال صْحَابُ :

َ
هُ أ

َ
ل عَدَّ

 فَِ
ا

انَ عَدْلً
َ
حَدِيثِ، وَإِنْ ك

ْ
لَْال مَّ

َ
تَأ

َ
 .ي دِينِهِ، ف

PERINGATAN 

Pertama: al-Khat}t}a>bi> H{amd bin Muhammad (w. 388 H) 

mendefinisikan hadis sahih bahwasannya hadis tersebut adalah 

“Hadis yang bersambung sanadnya dan perawinya dita’di>l 

(dipuji) oleh para ulama”. al-‘Ira>qi> (w 806 H) berkata, “Pada 

devinisi diatas al-Khatta<bi> tidak mensyaratkan kedabitan 

perawi dan terbebasnya hadis tersebut dari Shudhu>t 

(penyelisihannya terhadap perawi yang lebih thiqah atau 

menyelisihi thiqah yang jumlahnya lebih banyak) dan ‘Illah 

(cacat), padahal syarat kedabitan perawi adalah suatu keharusan 

dalam hadis sahih, karena orang yang banyak kesalahannya 

dalam meriwayatkan hadis dan fahush (melampaui batas 

kewajaran) maka ia berhak untuk ditinggalkan 

periwayatannya”. 

Saya katakan, “Menurut saya definisi yang disebutkan al-

Khat}t}a>bi tersebut sudah mencakup syarat  kedabitan perawi, 

karena antara arti ‘adl (adil) dan ‘addalu>hu (para ulama 

memujinya) itu berbeda, karena orang yang banyak salahnya 

dalam meriwayatkan hadis tidak termasuk orang yang dita‘di>l 

(dipuji) oleh para ulama meskipun ia dari sisi agamanya baik, 

maka pikirkanlah!”. 
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2. Juz 1 halaman 175-179, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i 

menyebutkan perbedaan ulama tentang maksud dari perkataan 

imam tirmidzi, "Hasan S}ahi>h", setelah itu beliau menyebutkan 

pendapat pribadinya, ia berkata: 

الََ
َ
َق َوَجَوَاب  سَادِس  وَهُوََ: يْهِ،:

َ
بَارَ عَل

ُ
 غ

َ
ضِيهِ وَلً

َ
رْت

َ
ذِي أ

َّ
بَةِ  ال

ْ
خ يْهِ فِي الن 

َ
ى عَل

َ
ذِي مَش 

َّ
وَهُوَ ال

رْحِهَا
َ

َوَش سَانِيدَِ:
َ ْ
وِ الْ

َ
سْنَادَيْنِ أ ِ

ْ
يْهِ بِاعْتِبَارِ الْ

َ
 رَاجِع  إِل

ُ
وَصْف

ْ
ال

َ
دَ إِسْنَادُهُ ف عَدَّ

َ
 إِنْ ت

َ
حَدِيث

ْ
نَّ ال

َ
، ...أ

َ
ُ ْ
يَرَى الْ

َ
ادِ فِي رَاوِيهِ، ف قَّ فِ الن 

َ
تِلَ

ْ
بِحَسَبِ اخ

َ
 ف

َّ
، وَبَعْضَهُمْ :َجْتَهِدُ مِنْهُمْ بَعْضَهُمْ يَقُولُ فِيهَِوَإِلً

صَدُوق 

مِ :َيَقُولُ فِيهَِ
َ

لَ
َ
ى ك

َ
نْ يُشِيرَ إِل

َ
هُ يُرِيدُ أ كِنَّ

َ
حُ، وَل رَجَّ

َ
وْ يَت

َ
وْلُ وَاحِدٍ مِنْهُمَا أ

َ
حُ عِنْدَهُ ق رَجَّ

َ
 يَت

َ
، وَلً

 
اسِ ثِقَة النَّ

ا
َ
هُ  ق نَّ

َ
أ
َ
لِكَ، وَك

َ
يَقُولُ ذ

َ
وْمٍَ:َلََفِيهِ، ف

َ
وْمٍ صَحِيح  عِنْدَ ق

َ
 .حَسَن  عِنْدَ ق

 “Pendapat yang keenam adalah pendapat yang kupilih yaitu 

pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam al-Nukhbah 

dan dalam Sharah}nya, pendapat tersebut adalah jika hadis 

tersebut memiliki dua jalur maka yang dimaksud Hasan S}ah}i>h} 

ini adalah  H{asan menurut jalur yang satu dan S}ah}i>h} menurut 

jalur yang lain..., Akan tetapi jika hadis tersebut hanya 

memiliki satu jalur dan dihukumi Hasan S}ah}i>h} oleh al-Tirmidhi> 

maka maksudnya adalah para ulama berbeda pendapat dalam 

menghukuminya, ada yang mengatakan S{ah}i>h dan ada yang 

mengatakan H{asan, jadi seakan-akan ia mengatakan hadis ini 

hasan menurut sebagian ulama dan sahih menurut yang lainnya. 

b. Mendiskusikan Suatu Pendapat tanpa Memberikan 

Komentar. 
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Metode al-Suyu>t}i> ini dapat dilihat di kitab Tadri>b al-Ra>wi> 

pada juz dan halaman sebagai berikut; 

1. Juz 1 halaman 67, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i 

menyebutkan pendapat yang kontra dengan pendapat yang 

menyatakan lima kreteria hadis sahih, kemudian beliau 

menyebutkan jawaban dari argumentasi ulama yang 

sependapat dengan kreteria tersebut dengan tanpa 

memberikan komentar, beliau berkata: 

ادِسَُ) َالسَّ :َ ا( يْضا
َ
ورِدَ أ

ُ
َأ  فِيهِ مَجْمُوعُ هَذِهِ ا:

ُ
رَط

َ
ت
ْ

 يُش
َ

ا، وَلً عا
ْ
ط

َ
هُ صَحِيح  ق إِنَّ

َ
تَوَاتِرُ ف

ُ ْ
رُوطَِالْ .َلش 

مَِ
َ

سْلَ ِ
ْ

يْخُ الْ
َ

الَ ش
َ
نْ يُقَالََ :ق

َ
كِنْ يُمْكِنُ أ

َ
َوَل مْ يَجْتَمِعْ فِيهِ هَذِهِ :

َ
 مُتَوَاتِر  ل

 
هَلْ يُوجَدُ حَدِيث

؟
ُ
رُوط َالش 

Keenam: Dikatakan pula bahwa hadis mutawa>tir adalah hadis 

sahih yang qat}‘i>, akan tetapi tidak disyaratkan memenuhi 

kreteria-kreteria hadis sahih.  

Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar (w. 852 H ) berkata, “Dan dapat 

dikatakan, “Apakah ada hadis mutawa>tir yang tidak 

memenuhi kreteria atau syarat-syarat hadis sahih? 

 

2. Juz 1 halaman 68, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan kreteria-kreteria hadis sahih yang 

diperselisihkan, diantaranya kreteria hadis sahih menurut al-

Hakim, setelah memaparkan kreteria tersebut, al-Suyu>t}i 

menyebutkan pendapat yang menyelisihi pendapat al-Hakim 

dengan tanpa memberi komentar, seperti di bawah ini: 
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(َ
ُ
انِيَة

َّ
َالث :َ  فِيهَا(

 
ف

َ
تَل

ْ
 مُخ

 
رُوط

ُ
حِيحِ ش َبَقِيَ لِلصَّ حَدِيثَِ:

ْ
ومِ ال

ُ
حَاكِمُ مِنْ عُل

ْ
رَهُ ال

َ
ك

َ
َمِنْهَا مَا ذ نْ :

َ
أ

 
َ
هْرَة يْسَ مُرَادُهُ الش 

َ
بِ، وَل

َ
ل
َّ
ا بِالط هُورا

ْ
ونَ رَاوِيهِ مَش

ُ
ى يَك

َ
دْر  زَائِد  عَل

َ
ةِ، بَلْ ق

َ
جَهَال

ْ
 عَنِ ال

َ
رِجَة

ْ
خ

ُ ْ
الْ

لِكََ
َ
 َ.ذ

مَِ
َ

سْلَ ِ
ْ

يْخُ الْ
َ

الَ ش
َ
َق نْ يُقَالََ:

َ
َوَيُمْكِنُ أ هْرَةِ : قْصُودُ بِالش 

َ ْ
لِكَ، إِذِ الْ

َ
نِي عَنْ ذ

ْ
بْطِ يُغ  الضَّ

ُ
تِرَاط

ْ
اش

وَايَةَِ ِ
هُ مَزِيدُ اعْتِنَاءٍ بِالر 

َ
ونَ ل

ُ
نْ يَك

َ
بِ أ

َ
ل
َّ
 مَا رَوَى بِالط

َ
وْنِهِ ضَبَط

َ
ى ك

َ
فْسُ إِل نَ النَّ

َ
رْك

َ
  .لِت

Kedua: Bagi hadis sahih masih ada syarat-syarat yang 

diperselisihkan oleh ulama di antaranya adalah yang telah 

disebutkan oleh al-H{a>kim (w. 405 H) dalam ulu>m al-Hadi>th 

bahwasannya perawinya harus terkenal dengan giatnya di 

dalam menuntut ilmu, maksud dari al-Shuhrat (terkenal) ini 

bukanlah hanya dapat mengeluarkan seorang perawi dari 

derajat majhu>l saja, akan tetapi lebih dari itu. 

Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar (w. 852 H) menjawab, “Dan dapat 

dikatakan bahwasannya syarat kedabitan seorang perawi 

sudah cukup mewakili syarat ini, karena yang dimaksud 

dengan al-Shuhrah (ketenaran) dalam menuntut ilmu adalah 

adanya perhatian seorang perawi terhadap riwayat hadis 

sehingga hati yakin bahwa jika ia perhatian dengan riwayat 

hadis maka tentunya  ia telah mendabitkan riwayatnya. 

 

3. Juz 1 halaman 69, pada halaman tersebut al-Suyu<t}i> 

menyebutkan kreteria hadis sahih menurut Imam Abu 

Hanifah, setelah itu ia menyebutkan pendapat yang 

menyelisihinya dengan tanpa memberi komentar sama sekali, 

seperti di bawah ini: 
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اوِيَ:َوَمِنْهَا  فِقْهَ الرَّ
َ
رَط

َ
ت
ْ

 اش
َ
بَا حَنِيفَة

َ
نَّ أ

َ
مَِ .أ

َ
سْلَ ِ

ْ
يْخُ الْ

َ
الَ ش

َ
 عِنْدَ :َق

ُ
رَط

َ
ت
ْ

مَا يُش لِكَ إِنَّ
َ
نَّ ذ

َ
اهِرُ أ

َّ
وَالظ

وْ عِنْدَ 
َ
فَةِ أ

َ
ال

َ
خ

ُ ْ
وَىَالْ

ْ
بَل

ْ
عُم  بِهِ ال

َ
دِ بِمَا ت فَر   .التَّ

Dan termasuk kreteria hadis sahih yang diperselisihkan oleh 

para ulama adalah kreteria hadis sahih menurut Abu Hanifah 

yaitu hadis sahih itu perawinya harus fakih. 

Shaikh al-Isla>m Ibn H{ajar (w. 852 H) menjawab, “Menurutku 

kreteria tersebut dijadikan sebagai kreteria hadis sahih jika 

hadis tersebut menyelisihi hadis yang lain atau ketika hadis 

tersebut datang dari satu jalur periwayatan sedangkan  

menerangkan suatu perkara yang umum dilakukan di masa 

Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

 

4. Juz 1 halaman 134, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan perbedaan pendapat diantara para ulama tentang 

kreteria hadis sahih menurut Imam Bukhari dan imam 

Muslim, beliau menyebutkan pendapat Ibnu Tha>hir kemudian 

pendapat al-'Ira>qi dan diakhiri dengan pendapat Ibnu Hajar 

dengan tanpa mengomentari sma sekali, seperti yang 

disebutkan di bawah ini: 

اهِرٍَ
َ
الَ ابْنُ ط

َ
ِ وَمُسْلِمٍ، ق

ارِي 
َ
بُخ

ْ
رْطِ ال

َ
حْقِيقِ ش

َ
 :َفي ت

َ
حَدِيث

ْ
ِجَا ال

ر 
َ
نْ يُخ

َ
ِ وَمُسْلِمٍ أ

ارِي 
َ
بُخ

ْ
 ال

ُ
رْط

َ
ش

َ
ُ ْ
هُورَِالْ

ْ
ش

َ ْ
ِ الْ

حَابِي  ى الصَّ
َ
ى ثِقَةِ رِجَالِهِ إِل

َ
عِرَاقِيَ .جْمَعَ عَل

ْ
الَ ال

َ
سَائِيَّ :َق

َّ
نَّ الن

َ
دٍ؛ لِِ ِ

هُ بِجَي 
َ
ال

َ
يْسَ مَا ق

َ
وَل

ى 
َ
جْمِعَ عَل

ُ
رَجَا مَنْ أ

ْ
خ

َ
هُمَا أ نَّ

َ
جِيبَ بِأ

ُ
حَدُهُمَا، وَأ

َ
وْ أ

َ
انِ أ

َ
يْخ هُمُ الشَّ

َ
رَجَ ل

ْ
خ

َ
 أ

ا
 جَمَاعَة

َ
ف ى ضَعَّ

َ
ثِقَتِهِ إِل

كِتَابَيْنَِ
ْ
ِ بَعْدَ وُجُودِ ال

سَائِي 
َّ
 الن

ُ
ضْعِيف

َ
لِكَ ت

َ
 يَقْدَحُ فِي ذ

َ
لَ

َ
صْنِيفِهِمَا، ف

َ
مَِ .حِينِ ت

َ
سْلَ ِ

ْ
يْخُ الْ

َ
الَ ش

َ
:َوَق

َِ سَائِي 
َّ
 الن

ُ
ضْعِيف

َ
َ ت

َ
لِكَ، وَإِنْ ن

َ
جَوَابُ ذ

ْ
ال

َ
قْلِهِ عَنْ مُعَاصِرٍ ف

َ
وْ ن

َ
انَ بِاجْتِهَادِهِ أ

َ
مٍ إِنْ ك ِ

هُ عَنْ مُتَقَد 
َ
قَل

الََ
َ
، ق

َ
لَ

َ
َف دْ :

َ
مْرَهُمَا، وَق

َ
يْهِ أ

َ
يَا عَل

َ
ذِي بَن

َّ
صْلُ ال

َ ْ
اهِرٍ هُوَ الْ

َ
هُ ابْنُ ط

َ
ال

َ
نَّ مَا ق

َ
نْ يُجَابَ بِأ

َ
وَيُمْكِنُ أ

حٍ يَقُومُ مَقَامَهَُ ِ
رَج 

ُ
رَجَانِ عَنْهُ لِْ

ْ
 .يُخ
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Di dalam menentukan syarat Bukhari dan Muslim , Ibn T{a>hir 

al-Maqdisi> (w. 507 H) berkata, “Syarat Bukhari dan Muslim 

adalah keduanya meriwayatkan hadis yang telah disepakati 

kethiqahan perawinya oleh para ulama sampai kepada perawi 

tingkat sahabat yang terkenal.  

al-‘Ira>qi> (w. 806 H) membantahnya, “Apa yang ia katakan 

kurang tepat, karena al-Nasa>‘i> Ahmad bin Shu‘aib (w. 303 H) 

telah mendhaifkan sekelompok orang yang Bukhari dan 

Muslim meriwayatkan hadis dari mereka. Hal ini telah 

dijawab bahwasanya keduanya meriwayatkan hadis dari orang 

yang kethiqahannya telah disepakati oleh para ulama yakni 

para ulama yang hidup pada waktu keduanya menulis kitab 

s}ah}i>h}ain, maka pendhaifan al-Nasa>‘i> tidaklah membatalkan 

kesepakatan itu setelah adanya dua kitab sahih tersebut. 

Shaikh al-Isla>m Ibn H{ajar (w. 852 H) berkata, “Tad}‘i>f  

(pendaifan) al-Nasa>‘i> tersebut jika dari ijtihadnya atau 

menukil perkataan orang Mu‘a>s}ir (semasa dengannya) maka 

jawaban di atas benar, dan jika ia menukil pendhaifan tersebut 

dari orang-orang dahulu yang semasa dengan Bukhari dan 

Muslim maka jawabannya kurang tepat, dan dapat dikatakan 

bahwa apa yang diutarakan oleh Ibn T{a>hir al-Maqdisi> adalah 

asal atau dasar yang diatasnya Bukhari dan Muslim 

membangun dua kitab sahih mereka, dan terkadang keduanya 
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keluar dari dasar tersebut karena ada alasan yang 

menguatkannya. 
 

5. Juz 1 halaman 101-103, pada halaman ini al-Suyu>t}i> 

menyebutkan perbedaan ulama tentang penfsiran terhadap 

perkataan imam muslim, beliau menyebutkaan pendapat al-

Hakim dan al-Baihaqi kemudian pendapat yang 

menyelisihinya yaitu pendapat al-Qa>d}i 'Iya>d} dan 

mengakhirinya dengan pendapat imam Nawawi tanpa 

memberikan komentar, sebagaiman yang disebutkan di bawah 

ini: 

َ
ُ
ة

َ
الِث

َّ
َالث :َ

َ
ث

َ
لَ

َ
 ث

َ
حَادِيث

َ ْ
مُ الْ ِ

هُ يُقَس  نَّ
َ
مَةِ صَحِيحِهِ أ ِ

رَ مُسْلِم  فِي مُقَد 
َ
ك

َ
سَامٍَذ

ْ
ق

َ
 أ

َ
َة لَُ: وَّ

َ ْ
َالْ مَا رَوَاهُ :

تْقِنُونََ
ُ ْ
 الْ

ُ
اظ حُفَّ

ْ
َال انِي.

َّ
َوَالث قَانَِ:

ْ
ت ِ

ْ
حِفْظِ وَالْ

ْ
ونَ فِي ال

ُ
ط ِ

تَوَس 
ُ ْ
سْتُورُونَ وَالْ

َ ْ
َ.مَا رَوَاهُ الْ

ُ
الِث

َّ
َوَالث مَا :

ونََ
ُ
رُوك

ْ
ت
َ ْ
عَفَاءُ وَالْ َ.َرَوَاهُ الض 

َ ْ
قِسْمِ الْ

ْ
 مِنَ ال

َ
رَغ

َ
ا ف

َ
هُ إِذ نَّ

َ
 يُعَرَّجُ وَأ

َ
لَ

َ
 ف

ُ
الِث

َّ
ا الث مَّ

َ
انِيَ وَأ

َّ
بَعُهُ الث

ْ
ت
َ
لِ أ وَّ

يْهَِ
َ
لِكََ.َعَل

َ
مَاءُ فِي مُرَادِهِ بِذ

َ
عُل

ْ
 ال

َ
ف

َ
تَل

ْ
اخ

َ
قَالَ  :ف

َ
َف بَيْهَقِي 

ْ
حَاكِمُ وَال

ْ
بْلَ :َال

َ
ا ق رَمَتْ مُسْلِما

َ
ت
ْ
 اخ

َ
ة نِيَّ

َ ْ
إِنَّ الْ

مََ هُ إِنَّ نَّ
َ
انِي وَأ

َّ
قِسْمِ الث

ْ
رَاجِ ال

ْ
لََإِخ وَّ

َ ْ
قِسْمَ الْ

ْ
رَ ال

َ
ك

َ
َا ذ الَ .

َ
َق ي عِيَاض  قَاض ِ

ْ
َال هُ :

َ
بِل

َ
ا ق ا مِمَّ

َ
وَهَذ

يْهَِ
َ
ابَعُوهُ عَل

َ
حَاكِمِ وَت

ْ
اسُ مِنَ ال يُوخُ وَالنَّ َالش  الََ.

َ
َق بَقَةِ :

َّ
 الط

َ
رَ حَدِيث

َ
ك

َ
لِكَ، بَلْ ذ

َ
ذ

َ
مْرُ ك

َ ْ
يْسَ الْ

َ
وَل

ى
َ
انِيَةِ عَل

َّ
ى بِحَدِيثِ الث

َ
ت
َ
ى وَأ

َ
ول

ُ ْ
بَابِ مِنْ  الْ

ْ
مْ يَجِدْ فِي ال

َ
 ل

ُ
وْ حَيْث

َ
هَادِ، أ

ْ
تَابَعَةِ وَاِلِسْتِش

ُ ْ
رِيقِ الْ

َ
ط

اهُمَْ
َّ
وَام  وَزَك

ْ
ق
َ
مَ فِيهِمْ أ

َّ
ل
َ
ك

َ
وَام  ت

ْ
ق

َ
ةٍ، وَهُمْ أ

َ
الِث

َ
بَقَةٍ ث

َ
حَادِيثِ ط

َ
ى بِأ

َ
ت
َ
ا، وَأ يْئا

َ
ى ش

َ
ول

ُ ْ
رُونَ،  حَدِيثِ الْ

َ
آخ

هِمَ بِبِدَْ وِ ات 
َ
 أ

َ
ف ِ

نْ ضُع  يْهَِمِمَّ
َ
صَّ عَل

َ
مَا ن

َ
 ك

َ
ابِعَة رَحَ الرَّ

َ
َعَةٍ، وَط الََ.

َ
َق نْ :

َ
نَّ مُرَادَهُ أ

َ
لَ أ وَّ

َ
أ
َ
حَاكِمُ ت

ْ
وَال

لِكَ مُرَادَهَُ
َ
يْسَ ذ

َ
، وَل

ا
 مُفْرَدَة

ا
ة اصَّ

َ
حَادِيثِهَا خ

َ
تِيَ بِأ

ْ
ا، وَيَأ بَقَةٍ كِتَابا

َ
ِ ط

ل 
ُ
الََ.َيُفْرِدَ لِك

َ
ى :َق

َ
رَضُ عَل

َ
 يُعْت

َ
وَلً

َ
َ
ا بِمَا ق

َ
هُ ابْنُ سُفْيَانَ صَاحِبُ مُسْلِمٍَهَذ

َ
حَدُهَا :َال

َ
سْنَدَاتِ، أ

ُ ْ
تُبٍ مِنَ الْ

ُ
 ك

َ
ة

َ
ث

َ
لَ

َ
رَجَ ث

ْ
خ

َ
ا أ إِنَّ مُسْلِما

َ
ُ

الِث
َّ
هُمَا، وَالث

َ
ال

َ
مْث

َ
 وَابْنَ إِسْحَاقَ وَأ

َ
رِمَة

ْ
انِي يُدْخِلُ فِيهِ عِك

َّ
اسِ، وَالث ى النَّ

َ
هُ عَل

َ
رَأ

َ
ذِي ق

َّ
ا ال

َ
 هَذ

رَهُ يُدْخِلُ فِيهِ مَِ
َ
ك

َ
ا ذ حَاكِمُ مِمَّ

ْ
يْهِ ال

َ
ارَ إِل

َ
ش

َ
ذِي أ

َّ
رَضَ ال

َ
غ

ْ
ابِقُ ال

َ
 يُط

َ
لِكَ لً

َ
إِنَّ ذ

َ
عَفَاءِ، ف نَ الض 

َ .اهـ.َمُسْلِم  فِي صَدْرِ كِتَابِهَِ
ُ

ف ِ
صَن 

ُ ْ
الَ الْ

َ
ا:َق اهِر  جِدًّ

َ
هُ عِيَاض  ظ

َ
ال

َ
 .وَمَا ق
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Ketiga: Muslim (w. 261 H) menyebutkan dalam mukaddimah 

sahihnya bahwasanya ia membagi hadisnya menjadi tiga 

macam: Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh al-H{uffa>z} dan 

al-Mutqinu>n. Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh al-

Mastu>ru>n dan al-Mutawassit}u>n (pertengahan) dalam hal 

hapalan dan keitqanannya. Ketiga, hadis yang diriwayatkan 

oleh para perawi yang daif dan al-Matru>ku>n. dan jika ia telah 

selesai mengumpulkan hadis-hadis golongan pertama maka ia 

ikuti dengan hadis-hadis golongan kedua dan ia tidak 

memasukkan riwayat golongan ketiga. 

Ulama berbeda pendapat dalam menafsiri perkataan Muslim 

di atas, al-H{a>kim (w. 405 H) dan al-Baihaqi> Ahmad bin al-

Husain (w. 458 H) berkata bahwa sebelum Muslim 

mengumpulkan hadis-hadis tingkatan kedua ia meninggal 

dunia, jadi ia hanya menyebutkan hadis-hadis tingkatan 

pertama pada sahihnya. 

al-Qa>d}i> ‘Iya>d} ibn Mu>sa (w. 544 H) berkata, “Pendapat inilah 

yang diterima dan diikuti oleh shuyu>kh (orang-orang tua) dan 

manusia”, dan yang benar tidaklah demikian, akan tetapi 

Muslim menyebutkan hadis peringkat pertama, kemudian 

menyebutkan hadis peringkat kedua dalam hal Muta>ba‘ah dan 

Istishha>d, dan jika pada suatu bab tidak ada hadis peringkat 

pertama sama sekali maka ia mendatangkan hadis peringkat 
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ketiga, yaitu hadisnya suatu kaum yang sebagian ulama 

mengkritisinya dan sebagian lainnya memujinya, mereka 

termasuk orang-orang yang didaifkan dan disangka melakukan 

bid‘ah, dan membuang hadis peringkat keempat (al-

Matru>ku>n) sebagaimana yang telah disebutkan. al-H{a>kim 

memahami bahwasannya Muslim membuat setiap tingkatan 

kitab khusus yang mengumpulkan hadis-hadis tingkatan 

tersebut. 

Dan ini tidaklah sama dengan apa yang dikatakan oleh Ibn 

Sufya>n teman Muslim yang mengatakan bahwa Muslim 

menulis tiga kitab termasuk kitab-kitab hadis yang memiliki 

sanad bersambung kepada nabi, yang pertama adalah kitab ini 

yang dibacakan kepada manusia, yang kedua di dalamnya ada 

Ikrimah dan ibn Isha>q dan yang semisalnya, dan yang ketiga 

di dalamnya terdapat para perawi yang daif, akan tetapi hal ini 

tidak sesuai dengan apa yang diisyaratkan oleh al-H{a>kim dari 

perkataan Muslim pada mukaddimah sahihnya. 

al-Mus{annif yakni al-Nawawi>> (w. 676 H) berkata, “Apa yang 

dikatakan oleh ‘Iya>d} nampak sekali kebenarannya”. 

 

6. Juz 1 halaman 121-122, pada halam tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan pendapat Ibnu S{ala>h} tentang manfaat 

mustakhraj dan mengakhiri dengan pendapat ibnu Hajar yang 
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menyelisihinya tanpa memberikan komentar sedikitpun, 

seperti yang disebutkan di bawah ini: 

َوََ) رَى (
ْ
خ

ُ ْ
كَ ال)الْ

ْ
إِنَّ تِل

َ
حِيحِ ف  الصَّ

ُ
وْنِهَا بِإِسْنَادِهِمَازِيَادَة

َ
 لِك

 
يَادَاتِ صَحِيحَة ِ

َ.ز  يْخُ  (
َ

الَ ش
َ
ق

مَِ
َ

سْلَ ِ
ْ

َالْ صْلِ، :
َ ْ
فِ الْ ِ

رجِِ وَإِسْنَادُ مُصَن 
ْ
سْتَخ

ُ ْ
تَقَى فِيهِ إِسْنَادُ الْ

ْ
ذِي ال

َّ
جُلِ ال م  فِي الرَّ

َّ
ا مُسَل

َ
هَذ

رجِِ وَبَيََّ
ْ
سْتَخ

ُ ْ
نَ الْ ا مَنْ بَيَّ مَّ

َ
ىوَفِيمَنْ بَعْدَهُ، وَأ

َ
يَحْتَاجُ إِل

َ
جُلِ ف لِكَ الرَّ

َ
مْ  نَ ذ

َ
رجَِ ل

ْ
سْتَخ

ُ ْ
نَّ الْ

َ
قْدٍ؛ لِِ

َ
ن

انَ مَعََ
َ
إِنْ ك

َ
رَضِهِ، ف

َ
ى غ

َ
عَ عَل

َ
إِنْ حَصَلَ وَق

َ
، ف و 

ُ
عُل

ْ
صْدِهِ ال

َ
مَا جُل  ق لِكَ، وَإِنَّ

َ
 فِي ذ

َ
ة حَّ ِ

زِمِ الص 
َ
ت
ْ
 يَل

تَِ
َ
 حُسْنٍ حَصَل

ُ
وْ فِيهِ زِيَادَة

َ
ا أ لِكَ صَحِيحا

َ
تَهَُ ذ لِكَ هِمَّ

َ
يْسَ ذ

َ
ل
َ
 ف

َّ
ا، وَإِلً

ا
فَاق ِ

 
َ.ات

Dan faidah lainnya adalah kitab mustakhraj tersebut 

memberikan tambahan yang sahih, karena tambahan tersebut 

dengan sanad Bukhari dan Muslim. 

Shaikh al-Isla>m Ibn H{ajar (w. 852 H) berkata, “Hal itu benar 

dengan sanad Bukhari dan Muslim, jika dilihat pada perawi 

yang sanad Bukhari dan Muslim bertemu dengan sanad 

mustakhrij pada perawi tersebut sampai perawi-perawi 

setelahnya, akan tetapi jika dilihat pada sanad antara 

mustakhrij dengan perawi yang ia ketemu dengan sanad 

Bukhari dan Muslim padanya, maka itu bukan sanad Bukhari 

dan Muslim sehingga membutuhkan penelitian untuk 

mengatakan bahwa tambahan tersebut sahih, karena 

mustakhrij tidak mensyaratkan sahih pada kitabnya akan 

tetapi tujuan utamanya adalah mendapatkan sanad yang 

tinggi. Dan jika setelah diteliti ternyata sahih maka hal itu 

berketepatan saja bukan berarti ia mensyaratkan sahih.  
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7. Juz 1 halaman 168-169, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i 

menyebutkan perbedaan pendapat tentang definisi hadis hasan 

menurut Imam Tirmidzi, dalam hal ini al-Suyu>t}i memaparkan 

pendapat Ibnu S{ala>h} yang dikuatkan dengan pendapat Ibnu al-

Mawwa>q dan diakhiri dengan pendapat Ibnu Hajar dengan 

tanpa mengomentari sama sekali, beliau berkata : 

ونَ فِي إِسْنَادِهَِ
ُ
 يَك

َ
نْ لً

َ
حَسَنَ، بِأ

ْ
رْمِذِيَّ حَدَّ ال ِ

 
نَّ الت

َ
ِ أ

ابِي 
َّ
ط

َ
خ

ْ
مِ ال

َ
لَ

َ
حِ بَعْدَ ك

َ
لَ ى ابْنُ الصَّ

َ
مَنْ  حَك

لِكَ،
َ
حْوُ ذ

َ
يْرِ وَجْهٍ ن

َ
ا، وَيُرْوَى مِنْ غ

ًّ
اذ

َ
ونَ ش

ُ
 يَك

َ
ذِبِ، وَلً

َ
ك

ْ
هَمُ بِال الََ يُتَّ

َ
َوَق فِي :

ْ
 يَش

َ
ا مُبْهَم  لً

َ
ل  هَذ

ُ
ك

حِيحَِ حَسَنَ مِنَ الصَّ
ْ
ِ مَا يَفْصِلُ ال

ابِي 
َّ
ط

َ
خ

ْ
ِ وَال

رْمِذِي  ِ
 
مِ الت

َ
لَ

َ
يْسَ فِي ك

َ
لِيلَ، وَل

َ
غ

ْ
تَهَى.َال

ْ
َ.َان

ا 
َ
ذ

َ
اقَِوَك وَّ

َ ْ
هِ بْنُ الْ

َّ
بُو عَبْدِ الل

َ
 أ

ُ
حَافِظ

ْ
الَ ال

َ
َق حَسََ:

ْ
رْمِذِي  ال ِ

 
صَّ الت

ُ
مْ يَخ

َ
زُهُ عَنِ ل ِ

مَي 
ُ
نَ بِصِفَةٍ ت

َ هَمِينَ، بَلْ ثِقَات  يْرُ مُتَّ
َ
هُ غ

ُ
، وَرُوَات ٍ

 
اذ

َ
يْرُ ش

َ
 وَهُوَ غ

َّ
ا إِلً ونُ صَحِيحا

ُ
 يَك

َ
لَ

َ
حِيحِ، ف َالصَّ دِ . ِ

الَ ابْنُ سَي 
َ
ق

اسَِ َالنَّ مَْ:
َ
رَ، وَل

َ
نْ يُرْوَى مِنْ وَجْهٍ آخ

َ
حَسَنِ أ

ْ
 فِي ال

َ
رَط

َ
ت
ْ

هُ اش نَّ
َ
يْهِ أ

َ
لِكَ فِي  بَقِيَ عَل

َ
 ذ

ْ
رِط

َ
ت
ْ

يَش

حِيحَِ مَِ .الصَّ
َ

سْلَ ِ
ْ

يْخُ الْ
َ

الَ ش
َ
َوَق يْنَِ:

َ
يْئ

َ
حِيحِ بِش حَسَنَ عَنِ الصَّ

ْ
رْمِذِي  ال ِ

 
زَ الت دْ مَيَّ

َ
َق حَدُهُمَا:

َ
َأ نْ :

َ
أ

نْ 
َ
اتِهِ،وَهُوَ أ

َ
حَسَنِ لِذ

ْ
حِيحِ، بَلْ وَرَاوِي ال ا عَنْ دَرَجَةِ رَاوِي الصَّ اصِرا

َ
ونَ رَاوِيهِ ق

ُ
هَمٍ يَك يْرَ مُتَّ

َ
ونَ غ

ُ
يَك

َ
ا
ونَ ثِقَة

ُ
نْ يَك

َ
 بُدَّ وَأ

َ
حِيحِ لً لِكَ، وَرَاوِي الصَّ

َ
حْوُ ذ

َ
جْهُولُ وَن

َ ْ
سْتُورُ وَالْ

َ ْ
لُ فِيهِ الْ

ُ
يَدْخ

َ
ذِبِ، ف

َ
ك

ْ
، بِال

َ
َ
هُ غ

ُ
وْن

َ
فِي ك

ْ
 يَك

َ
بْطِ، وَلً ا بِالضَّ

ا
ونَ مَوْصُوف

ُ
نْ يَك

َ
 بُدَّ وَأ

َ
اتِهِ لً

َ
حَسَنِ لِذ

ْ
هَمٍَوَرَاوِي ال َيْرَ مُتَّ الََ.

َ
َق مْ :

َ
وَل

صُورِ رُوَاتَِ
ُ
رَادَة ق  لِِِ

َّ
هُ إِلً

َ
ال

َ
ى مَا ق

َ
، إِل

 
 وَاحِدَة

 
لِمَة

َ
، وَهِيَ ك وْلِهِ ثِقَات 

َ
رْمِذِي  عَنْ ق ِ

 
هِ عَنْ يَعْدِلِ الت

اءَِ
َ
غ

َ
بُل

ْ
 ال

ُ
مَا هِيَ عَادَة

َ
قَةِ، ك ِ

 
انِي.وَصْفِ الث

َّ
يْرِ وَجْهٍَ:َالث

َ
َ.مَجِيئُهُ مِنْ غ

Ibn S{ala>h} (w. 643 H) setelah menyebutkan definisi al-

Khat}t}a>bi> (w. 388 H) ia memaparkan definisi hasan menurut 

al-Tirmidhi> (w. 279 H) yaitu hadis yang tidak terdapat pada 

sanadnya seorang perawi Muttaham bi al-Kadhib (tertuduh 

dusta) dan tidak sha>dh dan diriwayatkan dari jalur lain hadis 

yang semisalnya, Ibn S{ala>h} berkata, “Semua definisi ini masih 

kurang jelas dan tidak memuaskan, karena tidak membedakan 

antara hadis hasan dan sahih. 
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Demikian pula al-H{a>fiz} Abu ‘Abd Alla>h Ibn al-Mawwa>q 

Muhammad Ibn Abu Bakr berkata, “al-Tirmidhi> tidak 

memberikan kreteria khusus pada hadis hasan sehingga dapat 

dibedakan antara hasan dan sahih, karena hadis tidak ada 

hadis sahih kecuali juga tidak sha>dh dan para perawinya tidak 

tertuduh dusta bahkan semuanya Thiqa>t. Ibn Sayyid al-Na>s 

(w. 734 H) berkata, “Yang tersisa pada kreteria hadis hasan 

adalah diriwayatkan dari jalur periwayatan lain, maka kreteria 

ini tidak ada pada sahih”.  

Shaikh al-Isla>m Ibn H{ajar (w. 852 h) berkata, “al-Tirmidhi> 

telah membedakan antara sahih dan hasan pada definisi 

tersebut dengan dua perkara, pertama: Perawinya di bawah 

kreteria perawi hadis sahih, bahkan di bawah perawi hadis 

hasan li dha>tih yaitu perawi yang tidak muttaham bi al-

Kadhib, dan termasuk di dalamnya perawi yang al-Mastu>r dan 

al-Majhu>l, adapun perawi hadis sahih maka harus thiqah 

demikian pula dengan perawi hadis hasan li dha>tih harus 

memiliki sifat dabit, dan tidak cukup hanya tidak muttaham bi 

al-Kadhib.  al-Tirmidhi> tidak mengatakan perawinya thiqah 

akan tetapi ghair muttaham bi al-Kadhib ini menunjukkan 

bahwa ia maksudkan perawinya di bawah perawi sahih, 

sebagaimana perkataan ahli balagha. Kedua: datang dari jalur 

lain.   
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3. Memaparkan Pendapat yang Paling Kuat Terlebih Dahulu 

kemudian Menyebutkan Pendapat yang Menyelisihinya. 

Metode ini dapat dilihat pada kitab Tadri>b al-Ra>wi> sebagai 

berikut: 

1. Juz 1 halaman 109, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan perbedaan pendapat diantara para ulama tentang 

sunan Nasa'i yang termasuk kutub sittah apakah sunan nasa'i al-

Sughra> ataukah al-Kubra>>, kemudian beliau menyebutkan 

pendapat yang paling kuat yaitu pendapat al-Ta>j al-Subki yang 

mengatakan bahwa sunan tersebut adalah sunan al-Sughra>, 

kemudian menyebutkan pendapat yang lemah yaitu pendapat 

Ibnul Mulaqqin yang menyelisihi pendapat pertama, al-Suyu>t}i 

berkata: 

َ
ُ

الِث
َّ
َالث بْرَى،:

ُ
ك

ْ
رَى دُونَ  ال

ْ
غ مْسَةِ، هِيَ الص 

َ
خ

ْ
وِ ال

َ
ةِ أ تَّ ِ

تُبِ الس 
ُ
ك

ْ
حَدُ ال

َ
ذِي هُوَ أ

َّ
ِ ال

سَائِي 
َّ
نُ الن

َ
 سُن

الََ
َ
ِ ق

بْكِي  اجُ بْنُ الس  لِكَ التَّ
َ
هُ :َصَرَّحَ بِذ

ُ
يْخ

َ
انَ ش

َ
ِجَالَ، وَإِنْ ك

 وَالر 
َ

رَاف
ْ
ط

َ ْ
يْهَا الْ

َ
ِجُونَ عَل

ر 
َ
تِي يُخ

َّ
وَهِيَ ال

َ ر 
َ
ظ

َ
بْرَى، وَفِيهِ ن

ُ
ك

ْ
هَا ال نَّ

َ
نِ بِأ ِ

ق 
َ
ل
ُ ْ
بْرَى، وَصَرَّحَ ابْنُ الْ

ُ
ك

ْ
يْهَا ال

َ
ِي  ضَمَّ إِل

ز  ِ
ْ
َالْ يْتَُ.

َ
بِي  وَرَأ

َ
حَافِظِ أ

ْ
ِ ال

 
ط

َ
بِخ

هَُ
َ
قَالَ ل

َ
ةِ ف

َ
مْل مِيرِ الرَّ

َ
هْدَاهَا لِِ

َ
بْرَى أ

ُ
ك

ْ
 ال

َ
ف ا صَنَّ

َّ َ
سَائِيَّ لْ

َّ
نَّ الن

َ
، أ ِ

عِرَاقِي 
ْ
فَضْلِ ال

ْ
، :َال ل  مَا فِيهَا صَحِيح 

ُ
ك

قَالََ
َ
قَالََ:َف

َ
، ف

َ
رََ:َلً

ْ
غ هُ الص 

َ
 ل

َ
ف صَنَّ

َ
يْرِهِ، ف

َ
حِيحَ مِنْ غ زْ لِيَ الصَّ ِ

 .ىَمَي 

Ketiga: Sunan al-Nasa>‘i> yang menjadi salah satu dari kutub 

sittah atau kutub khamsah adalah yang al-Sughra> (kecil) bukan 

yang al-Kubra> (besar), al-Ta>j Ibn al-Subki> ‘Abd al-Wahha>b (w. 

771 H) telah menjelaskan hal itu, ia berkata, “Dan kitab al-

Sughra> itulah yang dimasukkan oleh para ulama dalam kutub 

al-At}ra>f dan disusun pula biografi singkat para perawinya, 
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meskipun Syaikhnya yaitu al-Mizzi> Yusuf bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

(w. 742 H) memasukkan al-Kubra> - 

dalam kitab biografi para perawinya.  
Dan Ibn al-Mulaqqin ‘Umar bin ‘Ali (w. 804 H) mengatakan 

bahwa sunan al-Nasa>‘i> yang termasuk kutub al-Sittah tersebut 

adalah al-Kubra>, dan pendapat ini masih dipertanyakan 

kebenarannya. 

Dan aku telah melihat tulisan tangan al-H{a>fiz} Abu al-Fad}l al-

‘Ira>qi> (w.806 H) bahwasanya al-Nasa>‘i> Ahmad bin Shu’aib (w. 

303 H) ketika selesai menulis al-Kubra> ia menghadiahkannya 

kepada Gubernur Ramlah, Sang Gubernur berkata, “Apakah 

semua hadis-hadisnya sahih? Ia menjawab, “tidak”, kemudian 

Gubernur menyuruhnya, “Pilihlah untukku yang sahih dari yang 

tidak sahih”, maka ia pun menulis untuknya al-S}ughra>. 

 
2. Juz 1 Halaman 76-77, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan pendapat yang paling kuat bahwa tidak boleh 

bagi kita menghukumi suatu sanad sebagai sanad yang paling 

sahih secara muthlaq, kemudian beliau menyebutkan pendapat 

sebagian ulama yang membolehkan hal itu. al-Suyu>t}i berkata: 

ا]َ قا
َ
ل
ْ
سَانِيدِ مُط

َ ْ
صَح  الْ

َ
هُ أ نَّ

َ
َ[هل يُجْزَمُ فِي إِسْنَادِ أ

تَارَُ)
ْ
خ

ُ ْ
ا وَالْ قا

َ
ل
ْ
سَانِيدِ مُط

َ ْ
صَح  الْ

َ
هُ أ نَّ

َ
 يُجْزَمُ فِي إِسْنَادِهِ أ

َ
هُ لً نَّ

َ
ى (َأ

َ
ب  عَل ةِ مُرَتَّ حَّ ِ

فَاوُتَ مَرَاتِبِ الص 
َ
نَّ ت

َ
لِِ

ِ وَاحِدٍ مِنْ رِجََ
ل 
ُ
قَبُولِ فِي ك

ْ
ى دَرَجَاتِ ال

َ
عْل

َ
ةِ، وَيَعِز  وُجُودُ أ حَّ ِ

رُوطِ الص 
ُ

سْنَادِ مِنْ ش ِ
ْ

نِ الْ
 
مَك

َ
الِ ت

نْ عِنْدَهُمُ 
ُ
مْ يَك

َ
 ل

ْ
لِكَ إِذ

َ
اضَ فِي ذ

َ
رَبَ مَنْ خ

َ
ا اضْط

َ
رْجَمَةٍ وَاحِدَةٍ؛ وَلِهَذ

َ
ائِنِينَ فِي ت

َ
ك

ْ
سْنَادِ ال ِ

ْ
الْ

رَةِ اعَْ
ْ
ث
َ
دِهِ لِك

َ
ا إِسْنَادَ بَل صُوصا

ُ
وِيَ عِنْدَهُ خ

َ
لٌّ مِنْهُمْ بِحَسَبِ مَا ق

ُ
حَ ك مَا رَجَّ ، وَإِنَّ امٌّ

َ
ائِهِ تِنََاسْتِقْرَاء  ت
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، سَمِعْتُ مَحْمُودَ بْنَ  ِ
ارِمِي  حْمَدَ بْنِ سَعِيدٍ الدَّ

َ
رِيقِ أ

َ
جَامِعِ مِنْ ط

ْ
طِيبُ فِي ال

َ
خ

ْ
مَا رَوَى ال

َ
بِهِ، ك

نَ يَقُولَُ
َ

يْلَ
َ
احَِ:َغ جَرَّ

ْ
حُ بْنُ حُمَيْدٍ عََ:َقِيلَ لِوَكِيعِ بْنِ ال

َ
ل
ْ
ف

َ
، وَأ

َ
ة

َ
بِيهِ عَنْ عَائِش

َ
 عَنْ أ

َ
امُ بْنُ عُرْوَة

َ
نِ هِش

الََ
َ
يْكَ؟ ق

َ
حَب  إِل

َ
هُمْ أ ي 

َ
، أ

َ
ة

َ
سْوَدِ عَنْ عَائِش

َ ْ
، وَسُفْيَانُ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنِ الْ

َ
ة

َ
قَاسِمِ عَنْ عَائِش

ْ
َال : 

َ
لً

حْمَدُ بْنُ سَعِيدٍَ
َ
الَ أ

َ
ا، ق حَدا

َ
ا أ

َ
دِن

َ
هْلِ بَل

َ
عْدِلُ بِأ

َ
َن ولَُ:

ُ
ق

َ
أ
َ
ا ف

َ
ن
َ
ا أ مَّ

َ
أ
َ
َف بِي:

َ
 عَنْ أ

َ
امُ بْنُ عُرْوَة

َ
هِ عَنْ هِش

مُونََ ِ
صْحَابَنَا يُقَد 

َ
يْتُ أ

َ
ا رَأ

َ
ذ

َ
، هَك يَّ

َ
حَب  إِل

َ
 أ

َ
ة

َ
صَح  .عَائِش

َ
هُ أ نَّ

َ
نٍ بِأ ى إِسْنَادٍ مُعَيَّ

َ
ئِذٍ عَل

َ
مُ حِين

ْ
حُك

ْ
ال

َ
ف

حٍَ ِ
يْرِ مُرَج 

َ
رْجِيح  بِغ

َ
فَاقِهِمْ ت ِ

 
قِ مَعَ عَدَمِ ات

َ
لَ

ْ
ط ِ

ْ
ى الْ

َ
َعَل .َ ئِي 

َ
عَلَ

ْ
الَ ال

َ
َق سْنََ: ِ

ْ
ا الْ مَّ

َ
 أ

 
قَدْ صَرَّحَ جَمَاعَة

َ
ادُ ف

حَدٍَ
َ
 عَنْ أ

ُ
 يُحْفَظ

َ
لَ

َ
 ف

ُ
حَدِيث

ْ
ا ال مَّ

َ
لِكَ، وَأ

َ
الََ بِذ

َ
هُ ق نَّ

َ
حَدِيثِ أ

ْ
ةِ ال ئِمَّ

َ
َمِنْ أ صَح  :

َ
ا أ

َ
ذ

َ
 ك

ُ
حَدِيث

قَِ
َ

لَ
ْ
ط ِ

ْ
ى الْ

َ
حَادِيثِ عَل

َ ْ
نَْالْ

َ
يْرِهِ أ

َ
صَحَّ مِنْ غ

َ
سْنَادِ أ ِ

ْ
وْنِ الْ

َ
زَمُ مِنْ ك

ْ
 يَل

َ
هُ لً نَّ

َ
لِكَ،  ؛ لِِ

َ
ذ

َ
نُ ك

ْ
ت
َ ْ
ونَ الْ

ُ
يَك

سْنَادَِ ِ
ْ

ى الْ
َ
مِ عَل

ْ
حُك

ْ
 فِي ال

َّ
 إِلً

ُ
ة ئِمَّ

َ ْ
اضَ الْ

َ
لِكَ مَا خ

َ
جْلِ ذ

َ
لِِ

َ
تَهَى.َف

ْ
 .ان

Dan menurut pendapat yang kuat adalah tidak boleh dikatakan 

pada suatu sanad hadis bahwa ia adalah sanad yang paling sahih 

secara mutlak, karena tinggi rendahnya derajat kesahihan sanad 

itu tergantung pada terpenuhinya kreteria-kreteria sahih pada 

sanad tersebut, dan sulit didapatkan derajat kesahihan yang 

paling tinggi pada setiap perawi yang ada di sanad tersebut, 

oleh sebab itu orang yang membahas permasalahan ini secara 

mendalam mereka saling berselisih di dalam menentukan sanad 

yang paling sahih, karena tidak mungkin mereka dapat istiqra>‘ 

(membaca semua hadis di muka bumi ini serta membandingkan 

antara yang satu dengan yang lainnya), dan akhirnya setiap dari 

mereka menentukan sanad yang paling sahih tersebut 

berdasarkan pengetahuan yang ada pada diri mereka, seperti 

lebih memilih sanad negaranya karena ia memiliki pengetahuan 

dan perhatian terhadapnya, sebagaimana yang telah 

diriwayatkan oleh al-Khati>b al-Baghda>di> Ahmad bin ‘Ali (w. 

463 H) bahwasanya pernah dikatakan kepada Waki>’ bin al-
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Jarra>h}, “Hisha>m bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘A<ishah, dan 

Aflah} bin Ahmad dari al-Qa>sim dari ‘A<ishah, dan Sufya>n dari 

Ibra>hi>m dari al-Aswad dari ‘A<ishah, manakah diantara mereka 

yang paling kamu suka? Ia menjawab, “Tidak ada yang setara 

dengan sanad negaraku”. Ahmad bin Sa’id berkata, “Adapun 

menurutku Hisha>m bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘A<ishah 

lebih aku suka, karena aku melihat kebanyakan teman-temanku 

juga mengutamakannya”. Jadi menghukumi satu sanad 

bahwasannya ia adalah sanad yang paling sahih secara mutlak 

dengan tanpa adanya kesepakatan diantara para ulama adalah 

menghukumi sesuatu dengan tanpa murajjih} (penguat).  

al-‘Ala>‘i> Khali>l bin Kaykaldi> (w. 761 H) berkata, “Adapun 

menghukumi sanad tertentu paling sahih maka hal itu telah 

dilakukan oleh sebagian ulama, adapun hadis maka tidak ada di 

antara para imam yang mengatakan, “Hadis tertentu adalah 

hadis yang paling sahih secara mutlak”, karena tidak menjadi 

suatu keharusan bahwa suatu sanad dihukumi paling sahih 

menjadikan matan hadisnya paling sahih pula, oleh karena itu 

para imam tidak  membahas kecuali sanad paling sahih saja. 

    

4. Menyebutkan suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya 

dengan Ijtihadnya. 

Metode ini dapat dilihat di kitab Tadri>b al-Ra>wi> pada juz 

dan halaman sebagai berikut: 
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1. Juz 1 halaman 131-133, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan tingkatan-tingkatan hadis sahih menurut para 

ulama, setelah itu ia menyebutkan tingkatan-tingkatan sahih 

menurut ijtihadnya, sebagaimana pada penuturannya berikut 

ini: 

[الصحيح أقسام]  

(َ
ُ
امِسَة

َ
خ

ْ
َال سَامَ :

ْ
ق

َ
حِيحُ أ َالصَّ ةِ، وَعَدَمِهِ ( حَّ ِ

رُوطِ الص 
ُ

نِهِ مِنْ ش
 
مَك

َ
 بِحَسَبِ ت

 
ة

َ
هَا)مُتَفَاوِت

َ
عْلَ

َ
َأ مَا :

فَقَ عََ ارِي  وَمُسْلِم َاتَّ
َ
بُخ

ْ
يْهِ ال

َ
َ .ل ارِي 

َ
بُخ

ْ
فَرَدَ بِهِ ال

ْ
مَّ مَا ان

ُ
َث ) 

ُ
ف

َ
تِلَ

ْ
يْهِ اخ

َ
فَقَا عَل ا اتَّ رِهِ عَمَّ خ 

َ
أ
َ
وَوَجْهُ ت

رْجَحَُ
َ
هُمَا أ ي 

َ
مَاءِ أ

َ
عُل

ْ
مََّ.)ال

ُ
فَرَدَ بِهِ (َث

ْ
مََّ.مُسْلِم َ)مَا ان

ُ
رْطِهِمَا)صَحِيح  (َث

َ
ى ش

َ
رِجْهُ وََ(َعَل

ْ
مْ يُخ

َ
احِد  مِنْهُمَا، وَل

هَُ
َ
قَبُولِ ل

ْ
ةِ بِال مَّ

ُ ْ
ي الْ ِ

ق 
َ
ل
َ
حَدُهُمَا ت

َ
رَجَهُ أ

ْ
خ

َ
ا أ رِهِ عَمَّ خ 

َ
أ
َ
مََّ.)وَوَجْهُ ت

ُ
مََّ)صَحِيح  (َث

ُ
ِ ث

ارِي 
َ
بُخ

ْ
رْطِ ال

َ
ى ش

َ
(َعَل

رْطِ 
َ

ى ش
َ
يْرِهِمَا)صَحِيح  عَل

َ
مَّ صَحِيح  عِنْدَ غ

ُ
َ(َمُسْلِمٍ ث  السَّ

ُ
رُوط ى فِيهِ الش 

ا
َمُسْتَوْف

ُ
 .َابِقَة

انِي]
َّ
نْبِيهُ الث  [التَّ

حَاكِمَُ
ْ
مَّ ال

ُ
انَ ث مَّ ابْنُ حِبَّ

ُ
 ث

َ
زَيْمَة

ُ
حِيحِ ابْنُ خ  فِي الصَّ

َ
ف صَحَّ مَنْ صَنَّ

َ
نَّ أ

َ
مَ أ قَدَّ

َ
ا ت دْ عُلِمَ مِمَّ

َ
، ق

نْ يُقَالََ
َ
بَغِي أ

ْ
يَن

َ
َف مََّ:

ُ
، ث

ُ
ة

َ
ث

َ
لَ

َّ
يْهِ الث

َ
فَقَ عَل هَا بَعْدَ مُسْلِمٍ مَا اتَّ صَح 

َ
وْ  أ

َ
انَ أ  وَابْنُ حِبَّ

َ
زَيْمَة

ُ
ابْنُ خ

حَاكِمَُ
ْ
انَ وَال مَّ ابْنُ حِبَّ

ُ
حَاكِمُ، ث

ْ
َ].وَال

ْ
قَط

َ
 ف

َ
زَيْمَة

ُ
مَّ ابْنُ خ

ُ
َث حَاكِمُ [

ْ
مَّ ال

ُ
، ث

ْ
قَط

َ
انَ ف مَّ ابْنُ حِبَّ

ُ
، ث

رَ مَنْ 
َ
مْ أ

َ
يْنِ، وَل

َ
يْخ حَدِ الشَّ

َ
رْطِ أ

َ
ى ش

َ
 عَل

ُ
حَدِيث

ْ
نِ ال

ُ
مْ يَك

َ
، إِنْ ل

ْ
قَط

َ
لَْف مَّ

َ
يُتَأ

ْ
ل
َ
لِكَ، ف

َ
ضَ لِذ عَرَّ

َ
 .ت

(MACAM-MACAM HADIS SAHIH) 

Kelima: Hadis sahih itu bermacam-macam dan bertingkat-

tingkat sesuai dengan banyak sedikitnya kreteria sahih yang ada 

di dalamnya, dan yang paling tinggi adalah hadis yang muttafaq 

‘alaih  kemudian hadis yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari, 

bagian kedua ini diakhirkan dari yang pertama karena para 

ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih ra>jih} (unggul) 

antara keduanya, setelah itu hadis yang hanya diriwayatkan 

oleh Muslim, kemudian hadis sahih menurut syarat Bukhari dan 

Muslim akan tetapi keduanya tidak meriwayatkan hadis 
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tersebut, bagian ini diakhirkan dari hadis yang diriwayatkan 

oleh salah satu dari Bukhari dan Muslim karena umat sepakat 

untuk menerima hadis keduanya, setelah itu hadis sahih 

menurut syarat Bukhari, kemudian hadis sahih menurut syarat 

Muslim, kemudian hadis sahih menurut syarat ulama selain 

Bukhari dan Muslim, dan  telah memenuhi kreteria hadis sahih. 

(PERINGATAN KEDUA) 

Telah diketahui dari pembahasan sebelumnya bahwasanya 

urutan penulis hadis sahih adalah Ibn Khuzaimah (w. 311 H), 

kemudian Ibn H{ibba>n (w. 354 H), kemudian al-H{a>kim (w. 405 

H), maka dapat dikatakan bahwa hadis sahih peringkat pertama 

setelah Muslim adalah hadis sahih yang disepakati 

kesahihannya oleh tiga ulama tersebut, kemudian hadis sahih 

yang diriwayakan oleh Ibn Khuzaiamah dan Ibn H{ibba>n, atau 

Ibn Khuzaimah dan al-H{a>kim, kemudian hadis sahih yang 

diriwayatkan oleh Ibn Hibba>n dan al-H{a>kim, kemudian hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah saja, kemudian Ibn 

H{ibba>n saja, kemudian al-H{a>kim saja, hal ini jika hadis tersebut 

bukan termasuk hadis sahih menurut syarat Bukhari atau 

Muslim, dan aku belum pernah melihat di antara para ulama 

yang menyebutkan hal ini, maka pikirkanlah!  

 
2. Juz 1 halaman 194-195, pada halaman tersebut al-Suyu>t}i> 

menyebutkan lafadz-lafadz yang digunakan oleh muh}additsin 
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untuk menandakan suatu hadis itu dapat digunakan sebagai 

hujah beserta tingkatannya, kemudian ia menyebutkan lafadz 

lain yang digunakan pula pada hadis yang dijadikan hujah, 

kemudian ia menyebutkan tingkatan lafadz tersebut dari 

ijtihadnya, sebagaimana pemaparannya berikut ini: 

َ
 
اتِمَة

َ
َخ

حَدِيثِ فِي
ْ
هْلِ ال

َ
ةِ عِنْدَ أ

َ
سْتَعْمَل

ُ ْ
فَاظِ الْ

ْ
ل
َ ْ
قْبُولَِ مِنَ الْ

َ ْ
َالْ : ،

ُ
عْرُوف

َ ْ
الِح وَُالْ ، وَالصَّ قَوِي 

ْ
دُ، وَال ِ

جَي 
ْ
ال

ابِتَُ
َّ
دُ، وَالث جَوَّ

ُ ْ
، وَالْ

ُ
حْفُوظ

َ ْ
َ...وَالْ

تَُ 
ْ
ل
ُ
َ:َق

َ
يْهِ ك

َ
سْبَةِ إِل ِ

 
هُوَ بِالن

َ
حَسَنِ وَمَا يُقَارِبُهُ، ف

ْ
ى ال

َ
قُ عَل

َ
ل
ْ
هُ، وَهُوَ يُط بَّ

َ
ش

ُ ْ
ا الْ يْضا

َ
فَاظِهِمْ أ

ْ
ل
َ
بَةِ نِسَْوَمِنْ أ

حِيحَِ ى الصَّ
َ
دِ إِل ِ

جَي 
ْ
َ.ال

 

PENUTUP 

Termasuk lafaz yang dipakai oleh ulama hadis untuk 

menandakan bahwa suatu hadis itu maqbu>l (dapat dijadikan 

hujah) adalah: al-Jayyid, al-Qawi>, al-S{a>lih}, al-Ma’ru>f, al-

Mah}fu>z}, al-Mujawwad dan al-Tha>bit. 
Menurutku (kata al-Suyu>t}i>) al-Mushabbah juga termasuk lafaz 

yang dipakai untuk menunjukkan hadis maqbu>l pula, kata ini 

dipakai pada hadis hasan dan yang mendekatinya, jika demikian 

maka al-Mushabbah ini jika dibandingkan dengan hadis hasan 

maka kedudukannya seperti kedudukan al-Jayyid terhadap 

hadis sahih.  

 

5. Menyebutkan Suatu Pendapat sebagai Bentuk Permasalahan 

kemudian Ia Tawaqquf. 
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Metode ini dapat dilihat di kitab Tadri>b al-Ra>wi> pada juz 1 

halaman 75, al-Suyu>t}i> menceritakan pendapat Ibn S{ala>h} yang 

mengatakan: 

ا قِيلََ)
َ
َوَإِذ ) 

 
ا حَدِيث

َ
ا مَعْنَاهَُ)هَذ

َ
هَذ

َ
َصَحِيح  ف يَْ(

َ
َأ نَاهُ :

ْ
قَبِل

َ
ورَةِ، ف

ُ
ك

ْ
ذ
َ ْ
وْصَافِ الْ

َ ْ
صَلَ سَنَدُهُ مَعَ الْ مَا اتَّ

سْنَادِ  ِ
ْ

اهِرِ الْ
َ
 بِظ

ا
وع  بِهَِ)عَمَلَ

ُ
هُ مَقْط نَّ

َ
 أ

َ
 (لً

“Jika dikatakan hadis ini adalah sahih artinya hadis itu sanadnya 

bersambung dan telah memenuhi kreteria hadis sahih yang telah 

disebutkan sebelumnya, maka kita menerima hadis tersebut atas 

dasar perkara yang nampak pada kreteria tersebut, (bukan berarti 

hadis tersebut berfaedah qat}’i>. 

Kemudian pada juz 1 halaman 141 al-Suyu>t}i> menyebutkan 

pendapat Ibn S{ala>h} yang nampaknya kontradiksi dengan pendapat 

pertamanya, yaitu: 

عِي  حَاصِل  فِيهَِ(
ْ
قَط

ْ
مُ ال

ْ
عِل

ْ
تِهِ وَال وع  بِصِحَّ

ُ
هُوَ مَقْط

َ
حَدُهُمَا ف

َ
وْ أ

َ
نَّ مَا رَوَيَاهُ أ

َ
َأ الََ(

َ
َ، ق ا:

ا
ف

َ
فَى  خِلَ

َ
نْ ن

َ
لِْ

َ
َ
هُ يَجِبُ عَل نَّ

َ
قَبُولِ لِِ

ْ
 بِال

ُ
ة مَّ

ُ ْ
تْهُ الْ قَّ

َ
ل
َ
مَا ت نَّ وَإِنَّ

َّ
 الظ

َّ
 يُفِيدُ إِلً

َ
هُ لً نَّ

َ
ا بِأ لِكَ، مُحْتَجًّ

َ
َذ ِ

ن 
َّ
عَمَلُ بِالظ

ْ
ن  .َيْهِمُ ال

َّ
وَالظ

طِئَُ
ْ
دْ يُخ

َ
 .ق

“(Sesungguhnya hadis sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari atau 

Muslim itu dapat dipastikan kesahihannya dan berfaedah qat}’i>), 

berbeda dengan orang yang menolak hal itu yang mengatakan 

hadis sahih itu tidak memiliki faedah kecuali z}anni>, dengan alasan 

z}ann itu terkadang benar dan terkadang salah. Adapun penerimaan 

umat terhadap hadis yang diriwayatkan oleh keduanya secara 

turun temurun maka konsekwensinya adalah mereka beramal 

dengan hadis z}anni> yang terkadang salah dan terkadang benar. 
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Kemudian al-Suyu>t}i> tawaqquf dalam hal ini, ia berkata: 

عَمْ يَبْقَى 
َ
رَادَ بِقَوْلِهِمَْن

ُ ْ
نَّ الْ

َ
 مِنْ أ

ا
لً وَّ

َ
رَهُ أ

َ
ك

َ
وْفِيقِ بَيْنَهُ وَبَيْنَ مَا ذ مُ فِي التَّ

َ
لَ

َ
ك

ْ
هُ :َال نَّ

َ
، أ  صَحِيح 

 
ا حَدِيث

َ
هَذ

َ
 

الِف
َ
هُ مُخ إِنَّ

َ
مْرِ، ف

َ ْ
فْسِ الْ

َ
وع  بِهِ فِي ن

ُ
هُ مَقْط نَّ

َ
 أ

َ
ةِ، لً حَّ ِ

 الص 
ُ
رُوط

ُ
ا هُنَا،  وُجِدَتْ فِيهِ ش

َ
رْ فِي لِْ

َ
يُنْظ

ْ
ل
َ
ف

هَُ
َ
هَ ل بَّ

َ
ن
َ
رَ مَنْ ت

َ
مْ أ

َ
هُ عَسِر  وَل إِنَّ

َ
جَمْعِ بَيْنَهُمَا، ف

ْ
 .ال

“Ya, hanya saja perlu adanya kecocokan antara pendapat Ibn S{ala>h} 

ini dengan pendapatnya yang pertama, karena pendapatnya yang 

pertama bertentangan dengan pendapatnya yang ada di sini, maka 

hendaknya dipikirkan bagaimana cara mengompromikan antara 

keduanya, karena sesungguhnya hal itu sulit untuk dilakukan, dan 

aku belum pernah mendapatkan orang yang perhatian dalam 

masalah ini”.   

2. ANALISA MENYELURUH TERHADAP METODE DAN 

ANALISIS AL-SUYU>T}I> 

Setelah penulis memaparkan data-data terhadap metode al-

Suyu>t}i> dan memberikan analisa pada setiap contoh di setiap metode, 

penulis akan mengemukakan analisa secara menyeluruh, analisa ini 

penulis tuangkan dalam bentuk poin: 

1. Pada metode pertama terdapat dua contoh, pada contoh 

pertama al-Suyu>t}i> memilih pendapat al-Khat}t}a>bi>, dan pada 

contoh kedua ia memilih pendapat Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>. 

2. Pada metode kedua terdapat tujuh contoh, pada contoh 

pertama al-Suyu>t}i> memilih pendapat Ibn H{ajar demikian pula 

pada contoh kedua, ketiga, keenam, dan ketujuh, adapun pada 

contoh kelima ia memilih pendapat al-Nawawi>. 
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3. Pada metode ketiga terdapat dua contoh, pada contoh pertama 

al-Suyu>t}i> memilih pendapat al-Ta>j al-Subki>, dan pada contoh 

kedua ia memilih pendapat al-H{a>kim, Ibn S{ala>h} dan al-

Nawawi>.  

4. Pada metode keempat terdapat dua contoh, pada setiap contoh 

al-Suyu>t}i> menyebutkan ijtihadnya. 

5. Pada metode kelima terdapat satu contoh, pada contoh 

tersebut al-Suyu>t}i> tawaqquf tidak memilih atau merajihkan 

salah satu di antara pendapat yang berbeda. 

 

H. PENUTUP 

Setelah penulis memaparkan analisa terhadap manhaj al-Suyu>t}i> 

di atas, di akhir pembahasan ini, penulis menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Metode al-Suyu>t}i> dalam menyeleksi pendapat para ulama 

tentang hadis sahih dan hasan dalam kitabnya Tadri>b al-Ra>wi> 

ada lima, yaitu: 

a. Mendiskusikan Suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya 

dengan Pendapat Pilihannya. 

b. Mendiskusikan Suatu Pendapat tanpa Memberikan  

Komentar. 

c. Memaparkan Pendapat yang Paling Kuat Terlebih Dahulu 

Kemudian Menyebutkan Pendapat yang Menyelisihinya.  
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d. Menyebutkan suatu Pendapat kemudian Mengakhirinya 

dengan Menyebutkan Ijtihadnya. 

e. Menyebutkan Suatu perbedaan Pendapat kemudian Ia 

Tawaqquf. 

Metode yang sering digunakan adalah metode kedua 

yaitu mendiskusikan suatu pendapat tanpa memberi komentar. 

2. Analisis al-Suyu>t}i> terhadap pendapat para ulama yang telah 

dipaparkannya adalah ia jarang melakukan ijtihad sendiri, 

melainkan ia sering memilih salah satu pendapat ulama, dan 

yang paling sering ia pilih adalah pendapat Ibnu H{ajar al-

'Asqalani. Wallahu a'lam bis s}awa>b. 
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